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Education is one of the most important factors to create a quality gener-
ation in the future. The main problem that becomes the focus of the prob-
lem related to the quality of learning that is interesting to study in an 
effort to improve student achievement is teacher self-efficacy. The meth-
od used in this study is a qualitative method with a descriptive approach. 
The data of this research are primary data and secondary data collected 
through interviews and observations. The results of the study indicate 
that the teacher in addition to acting as a teacher, educator and mentor, 
through teacher self-efficacy can increase student learning achievement 
to the maximum so that students are able to obtain maximum learning 
outcomes in accordance with the educational goals that have been set.

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat penting 
untuk menciptakan generasi berkualitas di masa yang akan datang. 
Permasalahan utama yang menjadi fokus masalah berkaitan dengan 
kualitas pembelajaran yang menarik untuk diteliti dalam upaya untuk 
meningkatkan prestasi belajar siswa adalah efikasi diri guru. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Data penelitian ini berupa data primer dan data 
sekunder yang dikumpulkan melalui wawancara dan observasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa guru disamping berperan sebagai 
pengajar, pendidik dan pembimbing, melalui efikasi diri guru dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa secara maksimal sehingga para 
siswa mampu memperoleh hasil belajar yang maksimal sesuai dengan 
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 
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Pendahuluan

Efikasi diri telah dipelajari secara ekstensif dalam 
penelitian pendidikan (Klassen et.al, 2011) dan telah 
terbukti memainkan peranan penting dalam mem-
pengaruhi prestasi dan perilaku (Klassen & Chiu, 
2010). Bandura (Brígido et.al, 2013) mendefinisikan 
efikasi diri sebagai keyakinan dalam kemampuan 
seseorang untuk mengatur dan melakukan tinda-
kan yang diperlukan untuk menangani situasi masa 
depan. Hal tersebut menurut Bandura telah ditunju-
kan oleh berbagai domain, efikasi diri berfungsi un-
tuk mempengaruhi pilihan tindakan, keterampilan 
dan kompetensi yang dikembangkan (Bussey et.al, 
2015). Definisi tentang efikasi diri guru dikemuka-
kan oleh Holzberger et.al (2013) yang mengatakan 
bahwa efikasi diri guru dapat didefinisikan sebagai 
keyakinan pada kemampuan mereka untuk menga-
jar mata pelajaran dan memiliki kepedulian kepa-
da siswa agar memahami meskipun mata pelajaran 
yang diajarkan sulit. 

Efikasi diri mengacu pada kemampuan mengatur 
dan mempengaruhi tindakan untuk pencapaian 
tujuan tertentu (Caprara et.al, 2011). Lebih khusus 
Pintrich (Komarraju & Dustin, 2013) mengatakan 
efikasi diri dapat ditingkatkan apabila siswa secara 
aktif mengelola lingkungan internal dan eksternal 
dengan cara mengikuti jadwal pelajaran atau kajian 
yang telah ditentukan oleh guru, memperbaiki niat, 
menentukan upaya mereka dan meminta bantuan 
dalam kegiatan belajar. 

Pendapat yang berbeda dikemukakn oleh Dinther 
et.al (2011) bahwa efikasi diri dimaknai sebagai 
keyakinan akan kompetensi pribadi untuk bertin-
dak atas dasar perilaku dengan cara yang berbeda. 
Selanjutnya Dhinter et.al (2011) mengatakan bahwa 
efikasi diri seseorang dapat mempengaruhi pikiran 
dan persaaan. Seseorang yang memiliki efikasi diri 
yang rendah cenderung berpikir bahwa tugas lebih 
sulit daripada yang sebenarnya sehingga mencip-
takan perasaan akan kegagalan, depresi, ketegan-
gan dan ketidakberdayaan. Sedangkan seseorang 
yang memiliki efikasi diri yang kuat akan mencip-
takan perasaan tenang dan siap menghadapi tanta-
ngan untuk menghadapi tugas-tugas yang sulit. Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat Gholami (2015) 
bahwa efikasi diri dapat memberikan pengaruh da-
lam aktivitas untuk tetap bertahan ketika mengha-
dapi kendala 

Kebanyakan peneliti mempelajari efikasi diri guru 
sebagai penentu kesuksesan hasil pendidikan. 
Guru dengan efikasi diri tinggi diduga bekerja lebih 
keras untuk terlibat dalam kegiatan pembelajaran 

informal (Holzberger et.al, 2013). Senada dengan 
pendapat Ross & Bruce (2007) efikasi diri yang ting-
gi dapat dianggap sebagai aspek penting dari pro-
fesionalisme guru yang dapat dijadikan program 
pengembangan profesionalisme guru. Bagi guru 
efikasi diri dapat meningkatkan ketekunan mengh-
adapi kesulitan siswa dalam belajar dan telah ter-
bukti mempengaruhi pelajaran, antusiasme, komit-
men dan cara mengajar (Skaalvik & Skaalvik, 2007; 
Klassen & Virginia, 2014).

Efikasi diri guru memiliki peranan penting dalam 
prestasi belajar siswa, karena efikasi diri mengacu 
kepada kepercayaan seseorang untuk dapat melaku-
kan sesuai dengan kewajibanya (Brígido et.al, 2013). 
Dengan demikian, guru dapat dijadikan figur bagi 
siswa karena selain sebagai tenaga pendidik, guru 
merupakan faktor utama yang menentukan tingkat 
keberhasilan belajar siswa pada suatu lembaga pen-
didikan. 

Lembaga pendidikan yang memiliki fokus pada 
pendidikan berbasis hasil berusaha mendukung 
siswa memperoleh pengetahuan yang diperlukan, 
keterampilan, sikap dan kompetensi (Dinther et al., 
2011). Permasalahan utama yang menjadi fokus ma-
salah berkaitan dengan kualitas pembelajaran yang 
menarik untuk diteliti dalam upaya untuk mening-
katkan prestasi belajar siswa adalah efikasi diri guru. 
Artinya efikasi diri merupakan faktor penting. Hal 
ini karena efikasi diri diperlukan dari seorang guru 
untuk mencapai pembelajaran yang efektif sehingga 
siswa dapat berprestasi. 

Beberapa penelitian yang relevan dengan masalah 
yang diteliti telah dilakukan oleh (Caprara et.al, 
2011) yang menemukan bahwa faktor-faktor penen-
tu prestasi akademik dan kesuksesan pribadi adalah 
ciri kepribadian dan efikasi diri. Selain itu peneli-
tian Holzberger et.al (2013) yang memperluas pene-
litian sebelumnya tentang efikasi diri guru dengan 
mengeksplorasi efek timbal balik dari efikasi diri 
dan kualitas pembelajaran. Temuan penelitian Hol-
zberger et.al menekankan pentingnya megevaluasi 
efikasi diri guru yang tidak hanya menjadi penyebab 
tetapi sebagai konsekuensi dari proses pendidikan. 
Lain halnya dengan Penelitian Lee et.al (2013) yang 
menemukan bahwa efikasi diri guru menjadi kon-
struk teoritis. Fakta yang ditemukan bahwa efektif-
itas guru dalam mengajar memiliki dampak positif 
terhadap hasil siswa di berbagai disiplin ilmu.

Metodologi Penelitian

Penelitian yang digunakan bersifat kualitatif. Pe-
nelitian kualitatif menurut Creswell (Noor, 2014) 
adalah gambaran yang kompleks dari pandangan 
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responden, dalam melakukan studi pada situasi 
yang alami. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
deskriptif. Data yang dikumpulkan dalam peneli-
tian ini diperoleh dan dikelompokkan menjadi dua 
sumber yaitu data primer yang diperoleh melalui 
wawancara dan observasi lapangan. Sedangkan 
data sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen 
untuk melengkapi data primer.

Analisis data dalam penelitian kualitatif, diperoleh 
melalui analisis data yang bersumber dari data prim-
er dan sekunder kemudian dianalisis dan disusun 
secara sistematis dengan tahapan-tahapan dalam 
analisis data kualitatif menurut Miles dan Huber-
man (Sugiyono, 2009) adalah Data Reduction, Data 
Display, dan Conclusion Drawing/Verification.

Hasil dan Pembahasan

Dalam konteks pendidikan, kemampuan dan keter-
ampilan guru yang relevan merupakan keyakinan. 
Efikasi diri dianggap sangat penting sebagai tahap 
pertama menjadi seorang guru (Jong et.al, 2014). Se-
lanjutnya Jong et.al (2014) mengemukakan model 
efikasi diri adalah: pengelolaan kelas, strategi pem-
belajaran yang memadai dan kemampuan untuk 
meningkatkan keterlibatan siswa. Sesuai dengan 
pendapat Wang, et.al, (2015), terdapat tiga kom-
ponen dasar dalam efikasi diri guru yaitu strategi 
pembelajaran, manajemen kelas, dan keterlibatan 
siswa. 

Penjelasan ketiga konsep tersebut menurut Wang 
et.al (201) adalah (1) Strategi pembelajaran men-
yangkut 'keyakinan tentang kemampuan guru un-
tuk secara efektif menggunakan berbagai strategi 
pengajaran, (2) Pengelolaan kelas mengacu pada 
keyakinan tentang kemampuan guru untuk menga-
tur perilaku siswa selama di kelas dan (3) Keterli-
batan siswa mencerminkan keyakinan guru dalam 
kemampuan mereka untuk memotivasi siswa untuk 
menghargai dan berpartisipasi aktif dalam proses 
pembelajaran. Dari uraian tersebut dapat disimpul-
kan bahwa apabila seorang guru memiliki efikasi 
diri yang baik, maka pembelajaran akan efektif. Hal 
tersebut diperkuat oleh pernyataan Caprara et.al 
(2006) bahwa dari penelitian terhadap sebuah lem-
baga pendidikan menunjukkan bahwa kemampuan 
efikasi diri guru dapat mempengaruhi siswa dalam 
belajar, seperti prestasi dan motivasi. 

Menurut bentuknya pendidikan dapat dibedakan 
menjadi dua, yaitu pendidikan formal dan pendi-
dikan non formal. Pendidikan formal adalah pen-
didikan yang berlangsung secara teratur, bertingkat 
dan berkesinambungan. Sedangkan pendidikan 
non formal adalah pendidikan yang dilakukan se-

cara tertentu tetapi tidak mengikuti peraturan yang 
ketat. Sekolah sebagai lembaga formal yang menye-
lenggarakan pendidikan bagi siswa.

Sebagai penyelenggara pendidikan formal, seko-
lah mengadakan kegiatan secara berjenjang dan 
berkesinambungan. Di samping itu sekolah sebagai 
lembaga pendidikan formal juga berusaha semaksi-
mal mungkin untuk meningkatkan prestasi belajar 
anak didiknya. Dalam proses belajar mengajar ter-
dapat banyak hal yang mendukung dan saling ber-
kaitan dalam dunia pendidikan dan proses belajar 
mengajar.

Pendidikan diharapkan mampu menghasilkan out-
put yang berkualitas. Dari berbagai macam karakter-
istik input sehingga pendidikan dituntut agar mam-
pu menghasilkan output yang baik dan berkualitas. 
Dengan demikian, guru harus memiliki efikasi diri 
yang kuat karena tugas dari pendidikan itu sendiri 
untuk dapat menghasilkan siswa berprestasi tidak 
bisa diabaikan. 

Guru mengharapkan siswa memiliki pribadi yang 
tekun dan ulet, menyelesaikan tugas sesuai dengan 
yang guru targetkan, bersikap kompromis, tidak se-
lalu bertentangan pendapat dengan guru, percaya 
diri dan mengingat dengan baik. Kemampuan kog-
nitif yang dipelajari sebagian besar berpusat pada 
pemahaman materi pelajaran yang bersifat ingatan. 
Guru lebih sering menggunakan komunikasi satu 
arah, yaitu dengan menggunakan metode ceramah. 
Dalam situasi yang demikian, biasanya peserta di-
dik dituntut untuk menerima apa yang dianggap 
penting oleh guru dan menghafalnya.

Melalui usaha pendidikan diharapkan kualitas gen-
erasi muda yang cerdas, kreatif, dan mandiri dapat 
terwujud. Namun kenyataannya kreativitassiswa 
sekarang ini berkembang lambat dan pemanfaatan 
media pembelajaran yang kurang. Hal ini dikare-
nakan sistem pendidikan yang senantiasa bergan-
tung pada pendidik. 

Salah satu indikasi pencapaian proses pendidikan 
tersebut adalah terwujudnya prestasi siswa yang 
memuaskan. Pendidikan dapat dikatakan berhasil 
apabila tercapai prestasi belajar yang baik. Namun, 
peserta didik akan menemui hal-hal yang akan 
mendukung maupun menghambat mereka dalam 
mencapai prestasi belajar yang memuaskan.

Prestasi akan tercapai apabila memiliki pengaruh 
yang menonjol pada siswa, terutama terhadap 
penyesuaian siswa secara psikologis (Zuffianò et.al, 
2013). Sesuai dengan pendapat Dinther et.al (2011) 
pengenalan konstruk efikasi diri diakui memili-
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ki kontribusi penting bagi psikologi pendidikan. 
Apabila guru memiliki efikasi diri yang baik, maka 
tujuan pembelajaran akan tercapai. Sesuai dengan 
pendapat Diseth (2011) bahwa efikasi diri menun-
jukkan tingkat kinerja yang diharapkan, pembela-
jaran dan orientasi terhadap tujuan. Penelitian Lee 
et.al (2013) mengidentifikasi secara khusus dampak 
efikasi diri guru terhadap hasil belajar atau pema-
haman siswa. Selain itu, efikasi diri guru menunjuk-
kan bahwa efikasi diri guru yang tinggi akan ber-
pengaruh positif terhadap hasil akademik siswa.

Kesimpulan

Pendidikan menjadi permasalahan yang sangat pent-
ing untuk diperhatikan karena mempunyai peran 

yang pokok untuk menciptakan generasi berkualitas 
di masa yang akan datang. Oleh karena itu, presta-
si belajar siswa merupakan suatu keharusan sebagai 
cerminan dari usaha belajar. Dengan prestasi belajar 
yang diraih oleh siswa, maka mencerminkan kualitas 
dan kuantitas pengetahuan yang dimilikinya. Guru 
disamping berperan sebagai pengajar, pendidik dan 
pembimbing, melalui efikasi diri guru dapat mening-
katkan prestasi belajar siswa secara maksimal sehing-
ga para siswa mampu memperoleh hasil belajar yang 
maksimal sesuai dengan tujuan pendidikan yang tel-
ah ditetapkan.
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